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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi 

dan keharmonisan keluarga terhadap kenakalan remaja Madrasah 

Tsanawiyah Mardiyah Islamiyah Panyabungan Mandailing Natal. 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa kecerdasan emosi dan 

keharmonisan keluarga secara bersama-sama memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap kenakalan remaja, dengan nilai F hitung sebesar 

17,672 yang lebih besar dari F tabel serta nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05). 

2. Hasil uji parsial (uji t) membuktikan bahwa masing-masing variabel 

independen juga memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kenakalan remaja. Kecerdasan emosi memperoleh nilai t hitung 3,791 

dengan signifikansi 0,000, sedangkan keharmonisan keluarga 

memperoleh nilai t hitung -3,281 dengan signifikansi 0,001. Artinya, 

semakin tinggi kecerdasan emosi dan semakin harmonis kondisi 

keluarga seorang remaja, maka semakin rendah kecenderungan 

kenakalan remaja yang muncul, begitu pula sebaliknya. 



 
 

107 
 

3. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi dan keharmonisan 

keluarga secara bersama-sama terhadap kenakalan remaja Madrasah 

Tsanawiyah Mardiyah Islamiyah Panyabungan Mandailing Natal 

dinyatakan diterima. 

4. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,270 menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosi dan keharmonisan keluarga secara bersama-sama 

mampu menjelaskan sekitar 26,68% variasi kenakalan remaja, 

sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 

luar penelitian ini, seperti lingkungan sosial, kelompok teman sebaya, 

dan religiusitas. Dilihat dari sumbangan efektifnya, kecerdasan emosi 

memberikan kontribusi yang lebih besar (14,82%) dibandingkan 

keharmonisan keluarga (11,86%), sehingga faktor internal berupa 

kemampuan regulasi emosi individu memiliki peran yang relatif lebih 

dominan dibandingkan faktor keluarga dalam menekan kecenderungan 

kenakalan remaja pada penelitian ini. 

5. Secara deskriptif tingkat kenakalan remaja pada siswa/i Madrasah 

Tsanawiyah Mardiyah Islamiyah Panyabungan Mandailing Natal 

berada pada kategori sedang sebanyak 60% dan kategori tinggi 

sebanyak 38%, sementara hanya 2% yang berada pada kategori rendah. 

Temuan ini menegaskan bahwa kenakalan remaja di lokasi penelitian 

masih tergolong tinggi dan memerlukan perhatian serta upaya 
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penanganan yang serius dari berbagai pihak, baik keluarga, madrasah, 

maupun lingkungan sosial di sekitar remaja. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi pihak madrasah. Mengingat tingginya persentase kenakalan remaja 

pada kategori sedang dan tinggi, pihak madrasah diharapkan dapat 

mengoptimalkan peran guru BK dalam memberikan bimbingan dan 

pembinaan sosial-emosional secara berkelanjutan, serta 

menyelenggarakan program-program yang dapat meningkatkan 

kecerdasan emosi siswa, seperti pelatihan pengelolaan emosi, empati, 

dan keterampilan sosial, di samping penguatan nilai-nilai keagamaan dan 

kedisiplinan di lingkungan madrasah. 

2. Bagi orang tua dan keluarga. Mengingat keharmonisan keluarga terbukti 

berhubungan negatif dengan kenakalan remaja, orang tua disarankan 

untuk membangun komunikasi yang terbuka dan efektif dengan anak, 

meluangkan waktu berkualitas bersama keluarga, menyelesaikan konflik 

rumah tangga secara konstruktif, serta memberikan dukungan emosional 

yang konsisten agar remaja tidak mencari pemenuhan kebutuhan 

emosionalnya melalui pergaulan yang berisiko. 

3. Bagi siswa/remaja. Remaja diharapkan dapat lebih mengenali dan 

mengelola emosinya secara sehat, membangun komunikasi yang baik 

dengan orang tua dan lingkungan sekitar, serta aktif dalam kegiatan-
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kegiatan positif di madrasah maupun masyarakat sebagai sarana 

pengembangan diri dan pengendalian diri dari perilaku menyimpang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya. Mengingat kecerdasan emosi dan 

keharmonisan keluarga hanya mampu menjelaskan 26,5% variasi 

kenakalan remaja, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang diduga turut berkontribusi, seperti lingkungan sosial, 

pengaruh teman sebaya, religiusitas, atau penggunaan media sosial. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan sampel 

serta menggunakan pendekatan mixed method agar diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai fenomena kenakalan remaja. 
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